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ABSTRAK 
Pubertas adalah periode perkembangan ketika seorang anak laki-laki atau perempuan menjadi dewasa 
secara seksual. Pubertas membawa perubahan fisik dan mempengaruhi anak laki-laki dan perempuan 
secara berbeda . Pada masa pubertas, seseorang dapat mengalami beberapa masalah kesehatan, termasuk 
pada kelambatan atau percepatan dalam perkembangan fisik, gangguan menstruasi, dan masalah 
psikologis seperti depresi atau gangguan makan.Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi screaning 
pubertas pada remaja berbasis android yang memberikan informasi tentang masalah kesehatan pubertas 
yang biasa terjadi pada remaja. Metode penelitian dilakukan dengan metode System Development Life 
Cycle (SDLC), yang terdiri dari perencanaan, analisis,perancangan, pembuatan dan tahap uji coba.Hasil 
uji coba black box sistem menunjukkan semua fitur dapat berjalan dengan baik  dan hasil pengujian 
blackbox smartphone dapat berjalan dengan lancar pada 8 jenis smarthpone yang berbeda. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pubertas sehat kepada remaja. 
 
Kata Kunci: Aplikasi, Screening, Pubertas, Android 
 
PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia tidak terlepas 
dari perkembangan teknologi terlebih pada 
era industri 4.0 yang perkembangannya 
semakin pesat. Perkembangan teknologi 
yang banyak diminati adalah teknologi 
smartphone android, salah satu nya adalah 
kecerdasan buatan atau yang dikenal dengan 
Artificial Intelligence. Salah satu bagian dari 
kecerdasan buatan adalah sistem pakar, 
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha 
mengadopsi pengetahuan manusia ke 
komputer yang dirancang untuk memodelkan 
kemampuan menyelesaikan masalah seperti 
layaknya seorang pakar [1]. Sistem pakar 
sudah banyak digunakan terutama pada 
bidang kesehatan, misalnya untuk screening 
pubertas pada remaja 

Masa remaja merupakan masa 
dimana seorang individu mengalami 
peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya 
dan mengalami perubahan baik emosi, 
tubuh, minat, pola perilaku, dan juga penuh 
dengan masalah-masalah [2]. Masa 
perkembangan ini tidak bisa dipisahkan dari 
masa puber yang akan mampu dimiliki oleh 
setiap anak. Pubertas merupakan fase 
perkembangan yang mengacu pada 
perubahan fisik pada tubuh. Pubertas adalah 

periode perkembangan ketika seorang anak 
laki-laki atau perempuan menjadi dewasa 
secara seksual.1 Pubertas membawa 
perubahan fisik dan mempengaruhi anak 
laki-laki dan perempuan secara berbeda [3]. 

Pada masa pubertas, seseorang 
dapat mengalami beberapa masalah 
kesehatan, termasuk pada kelambatan atau 
percepatan dalam perkembangan fisik, 
gangguan menstruasi, dan masalah 
psikologis seperti depresi atau gangguan 
makan. Oleh karena itu, penting untuk 
memantau perkembangan pubertas secara 
teratur pada remaja guna mengidentifikasi 
adanya masalah kesehatan sejak dini dan 
mencegah komplikasi lebih lanjut. 
Kurangnya edukasi mengenai masalah 
pubertas pada remaja di Indonesia 
menyebabkan remaja kesulitan mengalami 
perubahan yang terjadi pada tubuh mereka 
selama1 pubertas,1 seperti1 pertumbuhan 
payudara atau penis, petumbuhan rambut di 
wajah dan tubuh, perubahan suara, dan 
lainnya. Tanpa pemahaman yang memadai, 
mereka mungkin mengalami kebingungan, 
kecemasan, atau bahkan menganggap bahwa 
perubahan tersebut tidak normal. 

Di Indonesia menurut Biro Pusat 
Statistik (1999) kelompok remaja adalah 
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sekitar 22% yang terdiri dari 50,9% remaja 
laki-laki dan 49,1% remaja perempuan [4]. 
WHO menunjukan kurangnya pengetahuan 
remaja tentang kesehatan reproduksi, 
sebanyak 19,2% remaja tidak tahu bahwa 
perempuan yang belum menstruasi tidak 
dapat hamil dan sebanyak 8,8% remaja tidak 
mengetahui bahwa wanita dalam masa subur 
dapat hamil jika melakukan hubungan 
seksual [4]. Berdasarkan masalah tersebut 
dibutuhkanya informasi mengenai masalah 
kesehatan pubertas pada remaja pada era 
teknologi saat ini, seperti sistem pakar 
berbasis android. 

Sistem pakar berbasis android dapat 
mempermudah remaja dalam menentukan 
masa pubertas agar remaja dapat bertindak 
cepat dan tepat dalam mencegah, menangani 
kondisi kesehatan serta dapat memenuhi 
kebutuhan kesehatan remaja. Berdasarkan 
uraian tersebut, penulis ingin membuat 
sistem pakar yaitu sebuah aplikasi Screaning 
pubertas pada remaja berbasis android yang 
dapat memberikan informasi tentang 
masalah kesehatan yang biasa terjadi pada 
remaja. Proses pembuatan ini akan 
dituangkan dalam sebuah tulisan yang 
berjudul “Implementasi Aplikasi Screening 
Pubertas Pada Remaja Berbasis Android”. 

 
METODE PENELITIAN 
Pubertas 

Pubertas atau masa pubertas adalah 
fase perkembangan manusia yang terjadi 
pada masa remaja. Pubertas dapat diartikan 
sebagai masa perubahan biologis dan 
psikososial yang terjadi pada remaja sebagai 
bagian dari perkembangan dari masa kanak-
kanak menjadi dewasa yang ditandai dengan 
adanya perubahan fisik dan psikologis pada 
individu yang diakibatkan oleh adanya 
hormon seksual yang meningkat. Pubertas 
merupakan salah satu aspek penting dari 
pertumbuhan dan perubahan perkembangan 
manusia yang terjadi pada masa remaja dan 
dapat menimbulkan stres bagi remaja dan 
orang tuanya [3]. Secara alami, pubertas 
terjadi pada usia 8-13 tahun untuk anak 
perempuan dan 9-14 tahun untuk anak laki-
laki. Genetika nutrisi, kondisi iklim, dan 
determinan sosial berperan dalam awal 
pubertas. Tidak ada cara tunggal untuk 

mengetahui secara pasti kapan seorang anak 
mulai pubertas. 

 
Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah suatu sistem 
yang dirancang untuk dapat menirukan 
keahlian seorang pakar dalam menjawab 
pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. 
Sistem pakar akan memberikan pemecahan 
suatu masalah yang di dapat dari dialog 
dengan pengguna. Dengan bantuan sistem 
pakar seseorang yang bukan pakar atau ahli 
dapat menjawab pertanyaan menyelesaikan 
masalah serta mengambil keputusan yang 
biasanya dilakukan oleh seorang pakar [5]. 
Sistem pakar secara umum adalah sistem 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan 
manusia ke komputer, agar komputer dapat 
menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar 
dengan kata lain adalah sistem yang di desain 
dan diimplementasikan dengan bantuan 
bahasa pemrograman tertentu untuk dapat 
menyelesaikan masalah. 

 
Forward Chaining 

Metode forward chaining adalah 
teknik pengambilan keputusan yang banyak 
digunakan dalam sistem pakar. Metode ini 
adalah salah satu metode reasoning pada 
sistem cerdas yang digunakan untuk 
mencapai suatu kesimpulan dengan 
mengumpulkan informasi dari fakta-fakta 
yang diketahui sebelumnya. Metode ini 
biasanya digunakan pada sistem pakar untuk 
membantu proses pengambilan 
keputusan.Forward chaining merupakan 
strategi pengambilan keputusan yang 
dimulai dari premis (fakta) dan berakhir pada 
kesimpulan atau konklusi akhir [6]. 
Metodenya dipengaruhi oleh 3 jenis 
pencarian: 
a. Depth-first search adalah metode yang 

langsung mecari akar tujuan terdalam 
dari simpul akal. 

b. Breadth-first search adalah metode yang 
bergerak dari simpul akar menuju akar 
tujuan terdalam dengan menguji tingkat 
demi tingkat dari setiap akar. 

c. Best-firt search adalah metode yang 
menggabungkan kedua metode 
sebelumnya dan berdasarkan pada 
kombinasi keduanya. 
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Android Studio 
Android studio adalah IDE 

(Intregrated Development Enviroment) 
resmi untuk pengembangan aplikasi android 
dan bersifat open source. Peluncuruan dari 
android studio ini diumumkan oleh Google 
pada 16 mei 2013 pada event google I/O 
Conference untuk tahun 2013. Sejak itu, 
Android Studio menggantikan Eclipse 
sebagai IDE resmi untuk mengembangkan 
aplikasi Android. Android Studio sendiri 
dikembangkan berdasarkan Intellij IDEA 
yang mirip dengan Eclipse disertai dengan 
ADT plugin (Android Development Tools). 
Android Studio memilki GUI aplikasi 
android lebih mudah dan didukung Google 
Cloud Platfrom untuk setiap aplikasi yang 
dikembangkan [7]. 

 
Java 

Java adalah bahasa pemrograman 
general-purpose yang digunakan untuk 
membuat aplikasi desktop, mobile, dan web. 
Keunggulan dari java1 ialah platfrom 
independen,1 mudah dipelajari, dan 
memiliki banyak library dan framework. 
Kekurangan nya yaitu kurang efisien dalam 
hal pemrosesan data besar dan memiliki 
overhead yang besar [8]. 
 
Analisis Basis Pengetahuan 

Analisis basis pengetahuan 
menjelaskan rumusan masalah yang 
dikombinasikan dengan pengetahuan pakar 
dan sistem, sehingga sistem dapat 
memahami pengetahuan pakar dan 
menghasilkan solusi seperti pakar. Pada 
pembuatan aplikasi screening pubertas pada 
remaja bentuk pendekatan basis pengetahuan 
yang dugnakan yaitu Rule- Base Reasoning 
(penalaran berbasis aturan). Pendekatan 
penalaran berbasis aturan yang telah di 
terapkan pada aplikasi screening pubertas 
pada remaja direpresentasikan dengan 
menggunakan aturan IF-THEN. Aplikasi 
screening pubertas pada remaja ini 
menggunakna ekspresi-ekspresi logika IF-
THEN dalam melakukan representasi 
termasuk ke dalam teknik representasi aturan 
produksi atau kaidah produksi. Pengetahuan 
dalam kaidah produksi direpresentasikan 
dalam bentuk juka [kondisi] maka [aksi], 
jika [premis] maka [konklusi]. Aturan 

produksi atau kaidah produksi merupakan 
salah satu representasi pengetahuan yang 
menghubungkan premis dengan konklusi. 
Bentuk IF premis THEN konklusi. Konklusi 
pada bagian THEN bernilai benar, jika premis 
pada bagian IF bernilai benar. 

 
Analisis Representasi Pengetahuan 
 Representasi pengetahuan penelitian 
ini di olah ke dalam suatu bentuk rancangan 
sistem pakar yang sistematis, sehingga basis 
pengetahuan diubah menjadi suatu aturan 
sistem pakar yang digunakan untuk 
menghubungkan antara gejala dan solusi. 
Untuk menggambarkan keterhubungan 
antara gejala dan solusi, maka dijelaskan 
dalam bentuk pohon keputusan dan tabel 
keputusan. Penggambaran keterhubungan 
antara gejala dan solusi yang digunakan 
dalam pembuatan sistem pakar ini. Data dari 
gejala pubertas yang dapat di diagnosis 
remaja pada aplikasi ini terbagi menjadi 2 
bagian yaitu data gejala perempuan data 
gejala laki-laki. Jenis gejala terdiri dari 15 
jenis untuk perempuan dan laki-laki yang 
memiliki kode gejala mulai dari G01 hingga 
G15. Untuk gejala perempuan bisa dilihat di 
tabel 1 dan untuk laki-laki di tabel 2 . 

 
Tabel 1 Daftar Tabel Gejala Perempuan 
No. Kode 

Gejala 
Gejala 

1. G01 Apakah telah mengalami 
menstruasi/haidh 

2. G02 Muncul jerawat pada wajah 
3. G03 Kulit tampak berminyak 
4. G04 Payudara mulai membesar 

kanan dan kiri 
5. G05 Pada area ketiak mulai 

tumbuh bulu halus 
6. G06 Pada organ kelamin mulai 

tumbuh bulu halus 
7. G07 Ada perubahan suara yang 

lebih halus dan lembut 
8. G08 Mengalami keputihan 
9. G09 Terjadi peningkatan 

kenaikan berat badan 
10. G010 Terjadi peningkatan tinggi 

badan 
11. G011 Mulai timbul bau badan 
12. G012 Mulai tertarik dengan 

lawan jenis 
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13. G013 Suasana hati mudah 
berubah 

14. G014 Lebih memperhatikan 
penampilan 

15. G015 Mudah mengekspresikan 
diri 

 
Tabel 2 Daftar Tabel Gejala Laki-Laki 

No. Kode 
Gejala 

Gejala 

1. G01 Pernah mengalami mimpi 
basah/ keluarnya cairan 
sperma saat sedang tidur 

2. G02 Muncul jerawat pada 
wajah 

3. G03 Tumbuh jakun dibagian 
leher 

4. G04 Suara berubah menjadi 
lebih berat 

5. G05 Tumbuh kumis dan 
janggut 

6. G06 Tumbuh rambut-rambut 
halus pada ketiak 

7. G07 Mulai timbul bau badan 
8. G08 Dada mulai tampak 

bidang 
9. G09 Tumbuh rambut-rambut 

halus pada organ kelamin 
10. G010 Organ kelamin membesar 
11. G011 Terjadi peningkatan 

tinggi badan 
12. G012 Mulai tertarik dengan 

lawan jenis 
13. G013 Mudah mengekspresikan 

diri 
14. G014 Lebih sensitif terhadap 

perubahan fisik 
15. G015 Cenderung bergaul 

dengan teman sebaya 
 

Dalam pengambilan keputusan 
dibutuhkan juga solusi atau cara penanganan 
jika remaja sudah memasuki masa pubertas. 
Untuk solusi terbagi menjadi 2 bagian remaja 
perempuan dan remaja laki-laki. Jenis solusi 
terdiri 8 untuk remaja perempuan dan remaja 
laki-laki 7 solusi. Dapat dilihat untuk tabel 3 
merupakan solusi untuk remaja perempuan 
dan untuk tabel 4 untuk remaja laki-laki. 
 

 
 

Tabel 3 Tabel Solusi Perempuan 
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Tabel 4 Tabel Solusi Laki-Laki 
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Analisis Tabel Keputusan 
Tabel keputusan digunakan dalam 

pertimbangan untuk acuan dalam 
pengambilan keputusan akhir dari pubertas 
yang ditentukan dari jawaban user mengenai 
gejala yang terjadi. Tabel keputusan untuk 
screening pubertas pada remaja dapat dilihat 
pada tabel  5 dan tabel  6. 
 
 

Tabel 5 Tabel Keputusan Perempuan 

 
Tabel 6 Tabel Keputusan laki-Laki 

 
 

Pohon keputusan merupakan 
keputusan untuk hasil diagnosa 
menggunakan persentase untuk mengetahui 
apakah remaja sudah mengalami pubertas 
atau belum yang terdeteksi setelah user 
menjawab pertanyaan yang ada. Hasil pohon 
keputusan untuk remaja perempuan dapat 
dilihat gambar 1 dan untuk remaja laki-laki 
pada gambar 2. 

 

 
Gambar 1 Pohon Keputusan Perempuan 
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Gambar 2 Pohon Keputusan Laki-Laki 

 
Analisis Kebutuhan Rules 

Keputusan yang dibuat oleh sistem 
merupakan kecocokan antara data yang 
diinput oleh user dengan data yang ada pada 
sistem. Untuk membuat keputusan yang 
akurat, diperlukan aturan rules mengenai 
data dari user dan data yang ada pada 
database sistem. Rules dibuat untuk 
membantu sistem dalam pengambilan 
keputusan. Rules untuk screening pubertas 
pada remaja dapat dilihat pada tabel 7 dan 
tabel 8. 

 
Tabel 7 Aturan Pengambilan Keputusan 

perempuan 
 

No. Pengambilan Keputusan 
R1 IF G01 THEN S01 
R2 IF G02 AND G03 THEN S02 
R3 IF G04 AND G09 AND G10 

THEN 
S03 

R4 IF G05 AND G06 THEN S04 
R5 IF G07 THEN S05 
R6 IF G08 THEN S06 
R7 IF G011 THEN S07 
R8 IF G012 AND G013 AND G014 

AND G015 THEN S08 
 

Tabel 8 Aturan pengambilan Keputusan 
Laki-Laki 

 
No. Pengambilan Keputusan 
R1 IF G01 AND G03 AND G05 

THEN 
S01 

R2 IF G02 THEN S02 
R3 IF G04 THEN S03 

R4 IF G06 AND G09 THEN S04 
R5 IF G07 THEN S05 

 
Berdasarkan tabel pengambilan 

keputusan terdapat 2 tabel yaitu tabel 7 
untuk tabel keputusan perempuan dan tabel 
8 tabel keputusan laki-laki. Jika user sudah 
menginput gejala maka sistem akan mencari 
kecocokan dengan data yang ada lalu 
melakukan pengambilan keputusan tentang 
pubertas. Sebagai contoh, jika user 
menginput gejala laki-laki dengan kode 
G01, G03, G05 maka sistem akan 
memberikan keputusan solusi dengan kode 
S01. Begitu pula rules yang lainnya, cara 
kerja yang dilakukan sama seperti yang telah 
dicontohkan diatas. 

 
UML 

Rancangan UML dilakukan untuk 
menjelaskan hubungan antara interaksi user 
dengan sistem dalam aplikasi. Diagram yang 
akan dibuat adalah use case diagram dan 
activity diagram. 

 
Use Case Diagram 

Berdasarkan gambar 3, use case 
diagram user menjelaskan apa saja yang user 
dapat lakukan pada aplikasi ini. User dapat 
melihat tampilan awal aplikasi, melihat 
halaman menu, User juga dapat membuka 
halaman screening, mengisi biodata dan 
menjawab pertanyaan, menampilkan hasil 
screening, membuka halaman panduan, 
melihat isi panduan, membuka halaman 
video, memutar video, membuka halaman 
tentang, dan user dapat melihat isi tentang 
aplikasi. 

 

 
Gambar 3 Use Case Diagram User 

 
Use Case Diagram Admin 

Pada use case diagram admin, admin 
harus login terlebih dahulu agar bisa 
mengakses halaman admin dan logout. Pada 
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bagian admin menampilkan riwayat user 
dari hasil screening dan pada bagian logout 
untuk keluar dari halaman admin. 

 

 
 

Gambar 4 Use Case Diagram Admin 
 
 

Struktur Navigasi User 
Pada struktur navigasi user dapat 

diakses oleh siapa saja. Di dalam struktur 
navigasi user menampilkan menu screening, 
panduan, video, dan tentang. Struktur 
navigasi ini menggunakan tipe campuran, 
yaitu gabungan antara struktur navigasi non 
linier dan hirarki. 

 

 
Gambar 5 Struktur Navigasi User 

 
Struktur Navigasi Admin 

Pada struktur navigasi admin hanya 
dapat diakses oleh admin. Di dalam struktur 
navigasi admin menampilkan riwayat user 
dan logout. Struktur navigasi ini termasuk 
dalam jenis hirarki karena terdiri dari master 
page dan slave page. 
 

 
Gambar 6 Struktur Navigasi Admin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Database 

Pembuatan database pada aplikasi 
screening pubertas pada remaja ini 
menggunakan database SQLite, dengan 
adanya SQLite dapat menyimpan data admin 
dan untuk menyimpan data-data gejala 
seperti kode gejala dan solusi. 
Pembuatan Aplikasi 
 Tahap pembuatan aplikasi 
merupakan proses pengkodean 
menggunakan bahasa pemrograman java 
dan xml dengan text editor android studio. 
Berikut ini kode-kode yang dibuat untuk 
dapat menjadi aplikasi screening pubertas 
pada remaja. 
Pembuatan Halaman Splash Screen 

Pembuatan halaman awal yaitu 
halaman splash screen dimana hanya 
menampilkan sebuah logo aplikasi dan nama 
aplikasi yang bertujuan untuk 
memperkenalkan nama aplikasi. Berikut 
potongan kode pada halaman splash screen. 

 

 
Gambar 7 Potongan Kode Java Splash 

Screen 
 

 
Gambar 8 Kode XML Splash Screen 

 
Pembuatan Halaman Menu 

Halaman menu adalah halaman 
setelah splash screen muncul. Halaman 
menu menampilkan logo aplikasi, nama 
aplikasi, dan 5 button yaitu button screening, 
panduan, tentang, video, dan admin. 
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Potongan kode pada halaman menu dapat 
dilihat pada gambar 9 dan gambar 10. 

 
Gambar 9 Potongan Kode Java Halaman 

Menu 
 

 
Gambar 10 Potongan Kode XML Halaman 

Menu 
 

Pembuatan Halaman Screening 
Ketika Halaman screening dipilih 

pada halaman menu, user akan masuk ke 
halaman yang berisi biodata yang akan diisi 
oleh user. Setelah mengisi biodata, user akan 
menjawab pertanyaan tentang pubertas dan 
akan keluar hasil screening dari pertanyaan 
yang sudah diisi oleh user. Pada halaman 
screening saat tombol dipilih akan berpindah 
ke masing-masing halaman yang dituju, 
potongan kode dapat dilihat pada gambar 11 
dan 12. 
 

 
Gambar 11 Potongan Java Halaman 

Screening 
 

 
Gambar 12 Potongan XML Halaman 

Screening Biodata 
 

Pembuatan Halaman Panduan 
Halaman panduan adalah halaman 

yang berisi panduan penggunaan aplikasi. 
Ketika memilih menu panduan pada halaman 
menu, maka akan menuju ke halaman 
panduan sesuai menu yang dipilih. Potongan 
kode pada halaman panduan dapat dilihat 
pada gambar 13 dan gambar 14. 
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Gambar 13 Potongan Java Halaman 

Panduan 
 

 
Gambar 14 Potongan XML Halaman 

Panduan 
 
Pembuatan Halaman Tentang 

Halaman tentang adalah halaman 
yang menampilkan penjelasan tentang 
aplikasi secara detail, menampilkan nama 
pembuat dan nama dosen pembimbing. 
Ketika halaman tentang dipilih pada 
halaman menu maka user akan masuk ke 
halaman tentang. Potongan kode pada 
halaman tentang dapat dilihat pada gambar 
15 dan gambar 16. 

 

 
Gambar 15 Potongan Kode Java Halaman 

Tentang 
 

 
Gambar 16 Potongan Kode XML Halaman 

Tentang 
 

Pembuatan Halaman Login Admin 
Halaman login admin adalah 

halaman admin yang membutuhkan form 
untuk masuk ke dalam akses admin. 
Halaman login admin berisi username dan 
password yang bisa diisi oleh admin saja. 
Jadi user dapat membuka halaman login 
admin tetapi tidak dapat login dikarenakan 
tidak mempunyai akses untuk. Potongan 
kode halaman admin dapat dilihat pada 
gambar 17 dan gambar 18. 

 

 

 
Gambar 17 Potongan Java Halaman Login 

Admin 



 

 

38 

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi STI&K (SeNTIK)
Volume 7 Nomor 1,  29 Juli 2023, ISSN : 2581-2327 

 
Gambar 18 Potongan XML Halaman 

Login Admin 
 

Pembuatan Halaman Admin 
Halaman Admin adalah halaman 

yang dapat diakses oleh admin dan admin 
dapat melihat data di halaman tersebut. 
Ketika admin sudah mengisi username dan 
password maka akan masuk ke halaman 
menu. Potongan kode halaman admin dapat 
dilihat pada gambar 19 dan 20. 
 

 

 

 
Gambar 19 Potongan Java Halaman 

Admin 
 

 
Gambar 20 Potongan XML Halaman 

Admin 
 

Uji Coba Aplikasi 
Tahapan uji coba dilaksanakan 

untuk memastikan aplikasi yang telah dibuat 
berjalan semestinya seperti yang sudah 
dirancang. Pembuat aplikasi ini 
menggunakan pengujian blackbox testing 
untuk meninjau langsung fitur berjalan 
dengan baik dan benar tanpa terdapat 
kesalahan. 
Pengujian Admin 

Pada pengujian admin, pengujian 
dilakukan pada halaman login admin dan 
halaman admin. Untuk login admin 
pengujian valid dan untuk pengujian 
halaman admin valid. 

 
Tabel 9 Pengujian Black box Admin 

 
 
Pengujian User 

Selanjutnya untuk halaman user ada 
9 uji coba dan semua berhasil berjalan dan 
lancar pada saat dijalankan aplikasinya 
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Tabel 10 Pengujian Black Box User 

 
 
Pengujian Smartphone  

Pengujian aplikasi pubertas sehat 
telah berhasil dilakukan dan dijalankan pada 
8 jenis smartphone, dapat dilihat pada tabel 
11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 11 Pengujian Black box Smartphone 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Prototipe ini baru pada tahap uji cona 
terhadap sistem yang telah dibuat agar dapat 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
muncul saat aplikasi sistem pakar ini 
dijalankan. Pengujian dilakukan dengan uji 
coba Black Box, dan hasilnya menunjukkan 
fitur-fitur pada aplikasi berjalan dengan1 
baik1 dan1 benar1 tanpa1 kesalahan. 
Kesalaham yang terjadi berupa fungsi yang 
tidak benar atau hilang, kesalahan antar 
muka, kesalahan manajemen data. Aplikasi 
creening pubertas pada remaja berbasis 
android dapat memberikan informasi 
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bagaimana puberta sehat pada remaja putri 
dan putri. 
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